Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Suhu, Kalor, dan Pemuaian

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri Terbimbing

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, lembar kerja berpetak, alat ukur/peraga presisi, ruang kelas/laboratorium, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu melakukan konversi nilai suhu antarskala termometer secara akurat.
Peserta didik mampu menghitung besaran kalor yang dibutuhkan untuk mengubah suhu dan wujud zat.
Peserta didik mampu menganalisis mekanisme perpindahan kalor dan penerapan prinsip pemuaian dalam teknologi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran skala termometer dan konversi suhu, konsep kalor, kapasitas dan kalor jenis, perpindahan panas (konduksi, konveksi, radiasi), serta analisis pemuaian panjang, luas, dan volume zat.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Suhu dan Kalibrasi Skala Termometer
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung konversi skala suhu Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Kalor dan Perubahan Suhu serta Wujud Zat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung kalor menggunakan rumus Q = m.c.ΔT dan Q = m.L.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Mekanisme Perpindahan Kalor
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis contoh konduksi, konveksi, dan radiasi dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pemuaian Zat Padat, Cair, dan Gas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami prinsip pemuaian panjang, keping bimetal, dan anomali air.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Suhu zat cair terukur sebesar 60°C. Jika diukur menggunakan termometer berskala Fahrenheit, suhu zat cair tersebut adalah...
108°F
120°F
140°F
172°F
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Konversi Celcius ke Fahrenheit: F = (9/5 x C) + 32 = (9/5 x 60) + 32 = 108 + 32 = 140°F.
2. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 2 kg air dari suhu 25°C menjadi 75°C (kalor jenis air = 4.200 J/kg°C) adalah...
210.000 J
420.000 J
630.000 J
840.000 J
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Q = m x c x ΔT = 2 kg x 4.200 J/kg°C x (75 - 25)°C = 2 x 4.200 x 50 = 420.000 Joule.
3. Pemasangan sambungan rel kereta api sengaja diberi celah longgar dengan tujuan untuk...
Mengurangi gesekan roda kereta api dengan rel
Mencegah rel melengkung pada siang hari saat memuai
Mempercepat laju jalannya kereta api
Mencegah rel berkarat terkena air hujan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Celah pada sambungan rel berfungsi memberikan ruang bagi batang baja rel untuk memanjang saat mengalami pemuaian termal di siang hari, sehingga rel tidak saling mendesak dan melengkung.
4. Peristiwa perpindahan kalor secara radiasi ditunjukkan oleh peristiwa...
Panasnya ujung sendok logam saat mengaduk teh panas
Terjadinya angin darat dan angin laut di pesisir pantai
Panas api unggun yang terasa hangat pada tubuh saat berkemah
Mendidihnya air di dalam panci yang dipanaskan
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Panas api unggun merambat melalui pancaran gelombang elektromagnetik tanpa memerlukan zat perantara, yang merupakan contoh perpindahan kalor secara radiasi.
5. Keping bimetal terbuat dari logam tembaga (koefisien muai lebih besar) dan besi (koefisien muai lebih kecil). Jika keping bimetal tersebut dipanaskan, maka keping akan melengkung ke arah...
Logam tembaga
Logam besi
Tetap lurus tidak melengkung
Berputar spiral
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Saat dipanaskan, logam dengan koefisien muai lebih besar (tembaga) memanjang lebih cepat daripada logam berkoefisien muai kecil (besi), sehingga keping bimetal akan melengkung ke arah logam yang muainya lebih kecil (logam besi).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam • Bab 3: Suhu, Kalor, dan Pemuaian
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Suhu dan Kalibrasi Skala Termometer
Petunjuk: Menghitung konversi skala suhu Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Kalor dan Perubahan Suhu serta Wujud Zat
Petunjuk: Menghitung kalor menggunakan rumus Q = m.c.ΔT dan Q = m.L.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Mekanisme Perpindahan Kalor
Petunjuk: Menganalisis contoh konduksi, konveksi, dan radiasi dalam kehidupan sehari-hari.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pemuaian Zat Padat, Cair, dan Gas
Petunjuk: Memahami prinsip pemuaian panjang, keping bimetal, dan anomali air.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Suhu adalah ukuran derajat panas atau dinginnya suatu benda yang diukur secara objektif menggunakan termometer. Skala suhu yang umum digunakan meliputi Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin sebagai skala suhu mutlak standar SI.
Kalor adalah energi panas yang berpindah dari benda bersuhu lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah. Pengaruh kalor pada materi menyebabkan kenaikan suhu zat atau perubahan wujud zat tanpa mengalami kenaikan suhu (kalor laten).
Perpindahan kalor berlangsung melalui konduksi pada zat padat, konveksi pada fluida akibat perbedaan massa jenis, dan radiasi melalui gelombang elektromagnetik tanpa zat perantara. Pemuaian termal pada rel kereta dan keping bimetal merupakan aplikasi langsung dari perubahan dimensi zat akibat pengaruh suhu.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Suhu
	Ukuran derajat panas atau dinginnya suatu benda yang berkaitan dengan energi kinetik rata-rata partikel penyusunnya.

	Kalor
	Bentuk energi yang berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu lebih rendah.

	Kalor Jenis
	Banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1 kg zat untuk menaikkan suhunya sebesar 1°C atau 1 K.

	Konveksi
	Perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan partikel-partikel zat perantaranya (pada zat cair dan gas).

	Keping Bimetal
	Dua keping logam berbeda koefisien muai panjang yang dikeling menjadi satu, yang akan melengkung jika dipanaskan atau didinginkan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




